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STRUKTUR SALURAN PENCERNAAN CACING TAMAH
YANG HIDUF MISEEKITAR PABRIE SEMEN .
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ABSTRACT

The study hase been conducted on the tractus dizestivies of worm at
the cement industry. The histology study wath Hacmaloxyio Ebrlich and
cosin slaining wias observed in this study, The tractus digestivas of worm
(Pontoscolex sp) was made as destructive model, This study showed that
there was the cement polution affected the worm tractus digestivus,

FENDAHULUAN

Cacing tanah merepakan salah satu dan sekian banvak hewan tanal,
auin {1988) mengatakan bahwa hewan tanah cukup besar peranannya dalam
menaikkan kwalitas tanah. Hewan tanah ikut dalam proses dekomposisi
material organik tanah secara langsung, dun ada pula vang ikot meaaikkan
kepadatan populasi mikroba tanah yang juga berperan dalam proses dekom
posisi marerial organik tanah.

Dracrah Ly Gadut merupakan salab satw dacrah vang teckena polusi
semen ndarung Padang, karena letaknya kira-kira 700 meter dari lokasi
semten Padang, Jatuban debu semen dapal menyehabkan fakior fisika kimia
tinah berobah.

Kepadatan populasi hewan tanah di sckitar pabrik semen yang mendapat
jatuhan debulebih banyak kemungkinan populasi lehih rendah dibandingkan
dari mendapat jatuhan debu lebib sedikit.




Dani hasil penelitian yang dilakukans Suin {1988), berdasarkan uji
amatisa jalur ternyata pengarh jatuhan debu semen terhadap populasi cacing
tanath s2eara tidak langsung mempengarohi pH dan bahan organik tanah

Dari hal vang dikemukakan diatas polusi semen tersebut mungkin
mempengarubi sirukiur saluran penccrnzan cacing tanah disckitar pabwik
semen terschut, Diharapkan dari peozlitian ini rantinya didapatkan karak-
teristik dari jaringan saluran pencernaan cacing tanah yvang terkena polusi
SEmLn,

BatlaM DAMN TATA KERIA
METODA

Metoda Pengambilan sampel dilapangan dilakukan secary random
yails mengambil sampel cacing tanah didacrah yang terkena polust (17T
Cradut] dan vang tidak teckena polusi (Nanggalo) schagai kontrol. Pengim-
bifan sampel secara random di 10 tempat pada daerah vang Lerkena polost
semen dan 10 tempat i dazrak yang tidak rerkena polusi. Diambal 10 chos
cacing tenal vang terkena polusi semen dan 10ckoe vang tiduk terkena polus
semen. Dibuat preparat sayatan lintang dari cacing tanah dengan meinda
parafin dan pewarnisn Hacmatoksilin cosin.

Pengamatan adalah perbedaan strukioe histaloges dar pencernaan
cacing tanah vang terkeny polusi dan vang tidak terkena polusi semen, dan
dianalise secara deskriptif. Pengamatan divlamakan pada saluran peneer-
nann herupa kerusakan-kerusakan dari epite] berlapis banyak pipih pada
sesophagus dan epitel berlapis tunggal silendris pada intestin.

HASIL DAN DISEUST

Dari pengamatan marpholog dari cacing lanah yang terkena polusi
semen dengan yang liduk teskena polusi senscn, ternyaty Lidak ada per-
bedaan, Kemudian dilanjuikan pengamatan secara histolom yaity dengan
jalan membuat sayatan lintang dari cacing tanah yang terkena polusi dan
yame tidak, Untuk rercapainga tujuan ini dibual suatu sayalan tipis lebih
kurang 5 mikron agar bisa dilibat deogan baik dibawab mikroskap.
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Giambar 1 : Fotomikroskop penampang lintang cacing tanah yang terkenn
polusi melalui sesophapus denpan wakiu pengecitan 15 menlt
dafam hematoksilin dan 24 jam dalam eosin
a. seminal vesicle,

b. pembuluh durab dorsal.
c. epltel berlupis banyak pipih.
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Lambar Z: Fotomikroskop penampang lotang cacing tanali vang terkena
polusi semen melalui infestin dengan wakon penpecatan L5 menit
diudam hematoksilin dan 24 jam dalam ensing a, epidecmis. Ty
otob sirkuler, o obol fongitadinsl, o, epitel berlapis ooyl

silendris. e sel epitel, Eootol infestinsl,



Gambar 3 Fotemikeoskop  penampang lintang cacing tanal yaog tidak
terkena polusi melaloi vesophagus dengan waktu pengecatan 13
snesnit chithum bermataksifin dan 12 menit dalam eosin, . seminal
vesicles bnooesophagus, oo pembaloh darah darsal. d. epited
herlapis banyak pipils.




Gambar 4: Fotomikroskop  penampang lintang caciog yang tiduk terkena
polusi semen melalui intestin dengan wakiu penpecatan 13 menil
dalam hematoksilin dan 15 menit dalam essin, a, tonika

mukosa. b. epitel berlapls tunggal sllendris, c. sel silendris, d.
otot Intenstinal,



Dhari gambar 1,2 3 dan 4dapat diliba babwa tidak ads pengaruh pofusi
sementerhadap stru klur jaringan. Dapat diliha m:Eup[h:[}-ungrcrdalmlpada
vesophagus baik vang terkens polissi maupun Yang tidak terkess polusi
terlihiat sel-sel epitel berlapis banvak pipih dalam keadan uigh,

Begitu juga sel-sgl epite] silendres yang terdapa Padi intestin berady dalam
kesdaan ueuh tnpa ada kerusakan-kerusakan sel Untuk lebih jelasnya
cipat dilihat pada pambar 7 dan 4 Leelifuat sel silendris herdici tegak denran
Nt vang terlihal nyata. Tidak terjadinya kerusakan sel ing mangkin disehah-
kan senvaws-senyawa ¥ung terhanvak dari semen tersebut adalab 5H12 dan
Cal) tidak termasuk logam berat,

Din kemingkinen Juga Lanih vang terkena polusi vang termakan aleh cacing
tanah tersebur fduk mempengarihi saluran pencersaan disehaliban adunya
enzim yang dihasilkan sel-se) epitel dari saluran pencernaan,

Dari gambar 1 dan 2 dapal dilihat wakiy yang dibutuhkan wniek
mewani sitoplasms 24 jam seidungkan wakin vang dibuthkan BUCira
normial berkisar antary 13 sampai 30 nuens. Hilini dischalikan pH sioplasma
Berobah daribasa ke asam, sehingira sukar bereaksi antars ossin ying hyrsilag
isam dengan sitoplasma vang bersifat sz, Yunguers (1981) mengdlakan
babws gosin mes wpakan pewirnaan vang bergifal asam dun AEWRERHE
sitoplisma vang bersifar basa, Sesuai pula denpan penelitian vang telah
dilakukan Suin (1988, bahwa kalsium oksida vung ferdapat dalam debu
semen dapat menyebablan pH tanal menjadi naik, Tenry Silja cacing tanah
¥ang kehi: dupannya dalam tanal secars tak langsung mempengarubi pH
dari jaringan.

Lintuk mewarna; sitoplasne vang ridak 1eckena polust banva dibe-
tibikan wakyu LS menit, dengan prekitaan lin terjadi reaks antary sitoplas-
ma Yang hersifal Biza dengan cosin ¥ang bersifar asam sthingea membeniok
ikatan elekironik garam dengan BuZLs- guges jaringan Yang dapar rerionisys,

Untuk mewarnai inti dari sef ¥ang terkena polusi day vang Hdak
terkena polusi wakiy ang dibutuhkan hanya 15 menit dalym hemaraksilin
ternyata tidak ada pengaruh pH tanak terhadap inti dard se).



KESIMPULAN .

Dari penelition yang telah dilakukan terhadap saluran pencernaan
cacing tanah yang hidup disckitar pabrik semen dapat diambil kesimpalan
socbagai herikout
1. Tidak  ada pengarh debu semen terhadap struktur histologi dari
oesophages dan intestin,

Penparoh debu semen dapat dilihal diari ponyerapan warna eosin sehagar
pewarna sitnplasma,
Fuda jaringan vang lidok terkenn polusi dapat diwarnai dengan cosin
dalam waku 15 menit, sedangkan untuk jaringan vaog terkena polusi
difmthkan wakio 24 jam.
3. Tiduk ada pengarub pH Lanab dilam proses

[rewHTARD it sel.
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